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ABSTRAK

Hasil PISA 2022 menunjukkan capaian pembelajaran Matematika siswa di Indonesia termasuk
rendah, dengan menduduki peringkat 70 dari 81 negara. Matematika sangat penting dalam
lingkungan sekolah maupun sehari-hari. Namun, sebagian siswa beranggapan Matematika itu sulit,
yang berujung timbulnya kecemasan Matematika. Penelitian ini bertujuan untuk memodelkan
atribut-atribut tingkat kecemasan Matematika siswa SMP menggunakan rough sets theory. Data
Udlperoleh melalui penyebaran instrumen kepada siswa-siswa kelas VIII di SMP Negeri 8
mPekanbaru Hasil penelitian menunjukkan bahwa gejala fisiologis, psikologis, perilaku, kognitif,
mwaktu pelaksanaan pembelajaran, jenis kelamin dan bimbingan belajar berpengaruh terhadap
glingkat kecemasan Matematika. Model yang dihasilkan berjumlah 77 aturan dengan akurasi
'-sebesar 89,6%.

=Kata kunci: Rough sets theory, Siswa, Tingkat kecemasan Matematika

Jrure
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ATTRIBUTE MODELING OF MATHEMATICAL ANXIETY LEVEL OF
JUNIOR HIGH SCHOOL STUDENTS USING ROUGH SETS THEORY
(Case Study: SMP NEGERI 8 PEKANBARU)

MAISYA NUR HARIZMA
NIM: 12150421477

Date of Final Exam : 30 June 2025
Date of Graduation

Department of Mathematics
Faculty of Science and Technology
State Islamic University of Sultan Syarif Kaism Riau
Soebrantas Street No. 155 Pekanbaru

ABSTRACT

The results of the 2022 PISA show that the mathematics learning achievement of students in
Indonesia is relatively low, with the country ranking 70th out of 81 participating nations.
Mathematics plays a crucial role both in the school environment and in daily life. However, some
students perceive mathematics as difficult, which contributes to the emergence of mathematics
anxiety. This study aims to model the attributes associated with the level of mathematics anxiety
%mong junior high school students using Rough Set Theory. Data were collected through the
ﬂistribution of instruments to grade VIII students at SMP Negeri 8 Pekanbaru. The findings
arevealed that physiological, psychological, behavioral, and cognitive symptoms, as well as
tfearning time, gender, and tutoring, influence the level of mathematics anxiety. The resulting
srmodel comprises 77 decision rules with an accuracy rate of 89.6%.

=
=Keywords: Rough sets theory, Students, Level of Mathematics anxiety
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BAB |
PENDAHULUAN

1 Latar Belakang Penelitian

NI e1dio yeq @

Pencapaian pembelajaran Matematika siswa-siswa di Indonesia termasuk
Crendah jika dibandingkan dengan negara-negara lain di dunia. Pencapaian tersebut
?iperoleh melalui hasil penilaian Program for Internasional Student Assessment
o(PISA) 2022 di bawah naungan Organisation for economic Co-operation and
@evelopment (OECD) yang diikuti oleh 81 negara. Program ini mengukur
Zbengetahuan dan keterampilan siswa berusia 15 tahun untuk subjek Membaca,
g\/latematika dan Sains dengan hasil akhir berupa skor [1]. Sebagaimana pada
Gambar 1.1 terlihat hasil skor negara Indonesia beberapa tahun terakhir untuk

subjek Matematika.

Hasil Subjek Matematika PISA Indonesia
600 0 — e
500 —.s— g
400 S— —— B
300 — _ = - = — — —
200 - — - — — —
100 — — —
0
2009 2012 2015 2018 2022

=¢=|ndonesia =ll=0OECD

Gambar 1.1 Skor Subjek Matematika Indonesia PISA 5 Tahun Terakhir [2]

Pada Gambar 1.1 menunjukkan hasil PISA untuk Matematika di Indonesia

jo A31819

gdari tahun 2009 hingga 2022, dengan perbandingan antara hasil Indonesia dan
é-ata—rata OECD. Terlihat bahwa skor Matematika Indonesia terlihat tidak banyak
:—"g)erubah selama periode tersebut, meskipun ada sedikit naik turun tiap tahunnya.
E,Sementara itu, skor OECD lebih stabil dan tetap lebih tinggi tanpa perubahan
=hesar. Pada tahun 2009, skor Indonesia jauh di bawah rata-rata OECD, dan

Nnery wisey
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T
gineskipun ada sedikit peningkatan, jarak tersebut masih terlihat hingga tahun 2022

Sang mengalami penurunan. Perlu ditekankan pada penilaian tahun 2022 lebih
Edifokuskan pada pencapaian siswa dalam subjek Matematika [1]. Ini berarti
Sbahwa prestasi pencapaian siswa-siswa Indonesia dalam mempelajari Matematika
%angat memprihatinkan.
— Kompas dan Goodstats juga ikut membahas hasil penilaian PISA tersebut
fgimana terdapat 18% siswa-siswa di Indonesia yang hanya mampu mencapai
ckemahiran Matematika pada Level 2. Level 2 diartikan bahwa siswa-siswa
Stersebut memiliki kemampuan dasar dalam melakukan perhitungan. Berdasarkan
génalisis dari PISA 2022 Indonesia menduduki peringkat 70 dari 81 negara untuk
Ssubjek Matematika [2], [3]. Dengan demikian, media pun memberikan perhatian
besar terhadap mata pelajaran ini, mengingat pentingnya Matematika dalam
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di masa depan.

Mata pelajaran Matematika dapat dijumpai dijenjang pendidikan dasar
hingga pendidikan tinggi, Matematika memiliki peran yang sangat penting, baik
dalam lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. Namun, sebagian
besar siswa beranggapan bahwa Matematika merupakan pelajaran yang sulit. Hal
ini disebabkan karena Matematika mengajarkan siswa untuk berpikir logis,

ﬁnalitis, sistematis, kritis, dan kreatif, dengan materi yang bersifat abstrak,
ﬁnelibatkan rumus serta angka dan memerlukan latihan berulang untuk
r'Tmenguasainya. Akibatnya siswa tidak menyukai Matematika yang pada akhirnya
amenimbulkan dampak negatif berupa rasa takut dan cemas terhadap mata
5elajaran ini. Kecemasan yang muncul selama pembelajaran Matematika dikenal
%ebagai Mathematics anxiety atau sering juga disebut dengan kecemasan
?_;Matematika [4], [5].

E Kecemasan terhadap mata pelajaran Matematika tidak hanya berkaitan
gaengan perasaan cemas dan takut saat belajar di kelas tetapi juga berpengaruh
gkepada situasi kehidupan keseharian para siswa. Hal ini menandakan bahwa setiap
gsiswa memiliki tingkat kecemasan yang bervariasi [6]. Siswa yang mengalami
Elgecemasan sering merasa resah ketika hendak atau sedang belajar Matematika,

L
malam kondisi cemas tersebut, perhatian siswa menjadi terganggu, bukannya

nery wise
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o
ginemusatkan perhatian pada guru atau materi pelajaran, siswa lebih fokus untuk

Omengatasi rasa cemas yang mereka alami [7]. Sebagai contoh, 83,3 % siswa-siswa
Edari negara tetangga yaitu Malaysia mengalami tingkat kecemasan Matematika
Sdikategori sedang pada penelitian yang dilakukan dikalangan siswa sekolah
,‘Tmenengah menggunakan analisis deksriptif untuk mengetahui tingkat
Skecemasannya. Selain itu, 9,5% siswa memiliki tingkat kecemasan yang rendah,
fgan 7,1% siswa lainnya mengalami tingkat kecemasan yang tinggi tentunya ini
csangat mengkhawatirkan dalam pencapaian Matematikanya [8].
> Pada tahun 2021, penelitian serupa juga dilakukan terhadap para siswa
m;_{-l'<elas VII SMPN 234 Jakarta dengan analisis deskriptif. Hasilnya diperoleh bahwa
53,4% siswa memiliki kecemasan Matematika yang tinggi. Sedangkan 46,6%
siswa memiliki kecemasan Matematika yang rendah [9]. Penelitian mengenai
tingkat kecemasan Matematika kembali dianalisis pada tahun 2024 menggunakan
pendekatan deskriptif terhadap siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Kota Bekasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecemasan Matematika siswa terbagi
dalam kategori rendah (2,86%), sedang (62,86%), dan tinggi (34,29%). Sehingga,
dapat disimpulkan kecemasan Matematika siswa SMP Negeri 26 Kota Bekasi
termasuk dalam kategori sedang. Penelitian ini juga menganalisis bahwa siswa
5erlu diberikan perhatian lebih pada upaya mengelola kecemasan yang muncul
FI':(;iari dalam diri mereka selama pembelajaran Matematika [10].

Atribut internal atau yang bersumber dari dalam diri dapat ditinjau dari

wefs

~kondisi fisik, psikis, sikap serta cara berpikir siswa. Selain itu, kondisi belajar
;%eperti waktu pelaksanaan pembelajaran Matematika di sekolah juga dapat
Ep;nempengaruhi tingkat kecemasan Matematika siswa. Tak kalah penting, atribut
c":::demografi seperti jenis kelamin dan partisipasi siswa dalam mengikuti bimbingan
@elajar di luar pembelajaran formal turut berperan dalam mempengaruhi
gkecemasan siswa terhadap pelajaran ini [11-14] . Memahami atribut-atribut yang
g"mempengaruhi kecemasan Matematika menjadi penting agar bisa merancang cara
Syang tepat dalam proses pembelajaran. Tentunya hal tersebut berguna untuk
E[nembantu siswa mengatasi rasa cemas dan merasa lebih nyaman saat proses

L
mpembelajaran Matematika [15].

nery wise
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Berdasarkan metode analisis data yang dibahas pada penelitian-penelitian
Skecemasan dalam belajar Matematika yang lebih cenderung membahas pada
-gkalangan siswa SMP [4-6], [8-10], [12-14] diperoleh bahwa terdapat beberapa
Smetode statistik seperti analisis deskriptif [4], [6], [7], [8], [9], [10], [12], [14],
ilS] dan analisis regresi [5], [13]. Kedua metode analisis tersebut sering
Sjigunakan karena memberikan informasi dasar mengenai tingkat kecemasan yang
fgialami serta dapat mengindentifikasi atribut atau melihat hubungan antar variabel
ﬁ)ebas dan terikat. Jika diperhatikan tingkat kecemasan Matematika tergolong
ovariabel kualitatif (variabel respon) dengan skala pengukuran ordinal sehingga
Eidak hanya kedua analisis di atas bisa digunakan. Berdasarkan kondisi variabel
Sdan skala pengukuran tersebut maka penggunaan rough sets theory adalah sangat

beralasan untuk dipertimbangkan dalam memodelkan atribut tingkat kecemasan

Matematika siswa SMP Negeri 8 Pekanbaru.

1.2  Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, penelitian ini berfokus
pada siswa SMP, khususnya Siswa SMP Negeri 8 Pekanbaru untuk memahami
atribut-atribut yang mempengaruhi kecemasan Matematika. Atribut yang menjadi
ufokus penelitian ini yaitu gejala fisiologis, psikologis, perilaku, kognitif, waktu
Epelaksanaan pembelajaran Matematika, jenis kelamin serta partisipasi dalam
%imbingan belajar di luar pembelajaran formal. Penelitian ini menggunakan rough
%ets theory untuk memodelkan atribut-atribut tersebut. Rough sets theory dipilih
ﬂd(arena sifat variabel respon yang bersifat kategori, sehingga theory ini lebih
%esuai dibandingkan dengan analisis regresi yang umumnya digunakan untuk
;“f\./ariabel numerik. Untuk memahami lebih lanjut masalah ini, maka penulis
‘gmerumuskan masalah yaitu “Bagaimana memodelkan atribut tingkat kecemasan
;belajar Matematika siswa SMP dengan rough sets theory khususnya siswa-siswa
::J,di SMP Negeri 8 Pekanbaru?”.
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Batasan Masalah Penelitian

a.

Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data primer yang diambil langsung
dari siswa-siswa SMP Negeri 8 Pekanbaru yang menerapkan
kurikulum berbasis STEM (Science, Technology, Engineering and
Mathematics).

Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tingkat
kecemasan Matematika sebagal variabel terikat serta gejala
fisiologis, psikologis, perilaku, kognitif, waktu pelaksanaan
pembelajaran Matematika, jenis kelamin dan juga partisipasi dalam
bimbingan belajar sebagai variabel bebas.

Theory Data Analisis

Untuk memodelkan atribut-atribut tingkat kecemasan Matematika
digunakan rough sets theory. Theory tersebut sesuai digunakan

untuk variabel respon yang bertipe kategori.

Tujuan Penelitian

Sebagaimana telah diuraikan dalam rumusan masalah, penelitian ini

bertujuan untuk mendapatkan model atribut-atribut tingkat kecemasan

belajar Matematika siswa SMP dengan rough sets theory khususnya

siswa-siswa di SMP Negeri 8 Pekanbaru.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

a.

Memperkenalkan rough sets theory untuk memprediksi kecemasan
Matematika siswa khususnya siswa SMP Negeri 8 Pekanbaru.

Memberikan informasi pendukung bagi pihak SMP Negeri 8
Pekanbaru untuk mengetahui tingkat kecemasan siswa sekaligus
atribut-atribut yang berhubungan dengan tingkat kecemasan seperti
gejala fisiologis, psikologis, perilaku, kognitif, waktu pelaksanaan

pembelajaran Matematika, jenis kelamin dan bimbingan belajar.
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.6 Sistematika Penelitian
Penulisan laporan tugas akhir ini disusun dengan sistematika sebagai

PENDAHULUAN

Bab ini mengemukakan latar belakang penelitian, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Bab ini mengkaji defenisi dan contoh rough sets theory, defenisi
kecemasan Matematika dan atribut-atributnya serta penelitian
terdahulu terkait kecemasan Matematika.

METODE PENELITIAN

Bab ini mencakup tahapan yang dilakukan untuk mencapai tujuan
penelitian mulai dari jenis penelitian, teknik penggalian data,
instrumen penelitian hingga tahapan serta rencana waktu
penelitian.

PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan analisa dengan deskriptif dan rough set theory
untuk  mengetahui pemodelan atribut tingkat kecemasan
Matematika.

PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil pembahasan

yang diperoleh.
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TINJAUAN PUSTAKA

.1 Konsep Dasar Rough Sets

N1y e1dio yeH o

Rough sets theory yang dikembangkan oleh Pawlak pada tahun 1982
Cmerupakan theory Matematika yang berguna untuk menganalisis klasifikasi data
?alam bentuk tabel. Tujuan dari analisis rough sets adalah menghasilkan aturan
o(rule) yang sederhana dan ringkas [16]. Rough sets terdiri dari dua atribut yaitu
aatribut kondisi dan atribut keputusan. Hubungan antara kedua atribut dapat dilihat
mZfSada Tabel 2.1 berikut [17]:

cTabel 2.1 Hubungan Atribut Kondisi dan Atribut Keputusan
g o Atribut
Kode Atribut Kondisi
Keputusan
Perusahaan :
Pemasaran Keuntungan R&D Penjualan
C1 Rendah Rendah Rendah Rendah
C2 Sedang Sedang Rendah Sedang
C3 Rendah Rendah Rendah Sedang
E? Cy, Sedang Tinggi Tinggi Tinggi
(¢']
@
sPalam rough sets theory, tidak semua objek dapat ditentukan secara pasti.
8

Namun, ketika data dalam tabel tidak dapat didefinisikan, penghapusan data dapat

JI

glilakukan dengan mengidentifikasi objek yang memiliki nilai atribut kondisi yang
:iéama namun menghasilkan keputusan yang berbeda. Sebagai contoh, pada Tabel
52.1, objek untuk kode perusahaan C1 dan C3 dihilangkan karena atribut-atribut
‘glmndisinya sama, tetapi atribut keputusannya berbeda, yaitu "rendah™ dan
g‘)’sedang". Ketidakpastian objek dapat juga diatasi melalui pendekatan perkiraan
n-'-';(approximation), yaitu dengan menggunakan lower approximation dan upper

:g;lpproximation yang didefinisikan sebagai berikut:

nery wisey jred
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T
2B(X) = {{x € U|lxlp <X} (2.1)
L
SBX) = {tx € Ulls 0 X # 0} 2.2)
=
—bimana B(X) merepresentasikan lower approximation dari himpunan X, yaitu

b

ckumpulan objek yang dengan pasti termasuk dalam X, sedangkan B(X)
inerupakan upper approximation, yaitu kumpulan objek yang mungkin termasuk
t:%alam X serta U merupakan himpunan semesta. X dalam hal ini mengacu pada
aptribut keputusan. Adapun perbedaan antara upper dan lower approximation
Adisebut sebagai boundary region atau wilayah batas. sebagaimana dirumuskan
%ebagai:

BNB(X) = B(X) — B(X) (2.3)

Boundary region dari himpunan X terdiri dari objek-objek dalam himpunan U
yang tidak dapat diklasifikasikan secara pasti apakah termasuk dalam X atau
tidak, apabila boundary region dari himpunan X adalah himpunan kosong, maka
dapat disimpulkan bahwa himpunan X bersifat crisp, artinya seluruh objek dapat

diklasifikasikan secara tegas [18], [19].
L
EBeberapa tahapan yang terdapat dalam penggunaan rough sets theory sebagai

'@erikut [20]:

a. Decision System
Decision System merupakan Information System dengan adanya
atribut tambahan yang disebut decision attribute (atribut
keputusan). Atribut ini menggambarkan hasil dari klasifikasi yang
diketahui.

b. Equivalence Class
Equivalence adalah proses pengelompokan objek yang memiliki
atribut kondisi atau kriteria yang sama. Ini berarti bahwa data yang
sama berdasarkan kondisi tertentu tidak akan muncul lebih dari
sekali, sehingga setiap data hanya muncul satu Kkali, yang

mengakibatkan jumlah data menjadi lebih sedikit.
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= . Discernibility Matrix
£ Discernibility Matrix adalah proses untuk mencari perbedaan nilai
E‘ dari atribut kondisi antar data dalam equivalence class yang mana
3 atribut yang berbeda akan dicatat dalam bentuk variabel. Dalam
i proses ini, data yang telah dikelompokkan akan diubah menjadi
c variabel seperti A, B, C, dan seterusnya. Selanjutnya, bentuk
i equivalence class tersebut akan dikonversi ke dalam matriks
g dengan jumlah kolom dan baris yang sama sesuai dengan jumlah
> data dalam equivalence class.
= d.  Discernibility Matrix Modulo D
g Discernibility Matrix Modulo D adalah lanjutan dari Discernibility
Matrix yang mana jika atribut keputusan memiliki nilai yang sama,
maka nilai atribut tersebut juga akan dihapus, sehingga hanya
perbedaan yang akan dipertahankan.
e. Reduction
Reduct adalah proses memilih atribut minimal yang penting dengan
menggunakan Aljabar Boolean.
f. General Rules
% General rules merupakan proses untuk mendapatkan aturan
i keputusan yang diperoleh dari perhitungan set mengecil pada tabel
:"T keputusan.
EContoh 2.1: [21]
gData rekapitulasi penjualan setiap varian sepeda motor yang mencakup model,
Epﬁarga, tahun produksi, dan warna utama dari masing-masing varian akan
Eﬂianalisis dengan menggunakan rough sets theory yang menghasilkan hasil

@rediksi tingkat penjualannya. Sehingga, bagaimana cara memprediksikan tingkat
gbenjualan Sepeda Motor menggunakan rough sets theory?.

§Penyelesaian:

gLangkah 1: Pembentukan Decision System

El?ada langkah awal, data disusun dalam bentuk Decision system. Data yang

L
mligunakan telah melalui proses klasifikasi dan terdiri dari empat atribut kondisi,

nery wise
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%/aitu Model Motor(A), Harga Motor(B), Tahun Produksi(C), dan Warna

Utama(D). Selain itu, atribut keputusan yang digunakan adalah Tingkat

@)
afenjualan(E) yang tertera pada Tabel 2.2.
STabel 2.2 Decision system

=+ No A B C D E

4 1 Matic Terjangkau 2017 Hitam Tinggi
s 2 Matic Sangat 2017 Hitam Tinggi
= Terjangkau 99
e : Sangat : L
5 3 Matic Terjangkau 2017 Putih Tinggi
q 4 Sport Sangat Mahal 2017 Merah Rendah
2 5 Sport Sangat Mahal 2017 Merah Rendah
g : : : : :

S 24 Bebek Terjangkau 2019 Hitam Tinggi

Langkah 2: Pembentukan Equivalence Class
Berdasarkan Tabel 2.2 dilakukan pengelompokkan objek-objek dengan atribut
kondisi yang sama yang dapat dilihat pada Tabel 2.3 berikut.

Tabel 2.3 Equivalence Class

No A B C D E
EC1 Matic Terjangkau 2017 Hitam Tinggi
EC2 Matic S_angat 2017 Hitam Tinggi
Terjangkau
& : Sangat : B
8 EC3 Matic Terjangkau 2017 Putih Tinggi
= EC4 Sport Sangat Mahal 2017 Merah Rendah
T : : : : :
3. EC13 Sport Sangat Mahal 2019 Merah Rendah

u

angkah 3: Pembentukan Discernibility Matrix

8)1\ T

etelah mendapatkan Equivalence Class, selanjutnya membentuk Discernibility

%SI

atrix. Dalam Discernibility Matrix terdiri dari kumpulan atribut kondisi dengan

ilai kondisi berbeda. Hasil Discernibility Matrix disajikan pada Tabel 2.4.

10
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Tabel 2.4 Discernibility Matrix

Langkah 4: Pembentukan Discernibility Matrix Modulo D

EC1 | EC2 | EC3 | EC4 | EC5 | EC6 | EC7 | EC8 | ECO | EC10 | EC11 | EC12 | EC13
EC1 B BD | ABD D |ABCD| AC C BCD | ABCD | AC c |ABcD
EC2 | B D | ABD | BD |ABCD| ABC | BC cD | ABCD | ABC | BC |ABCD
EC3 | BD D ABD B ABC | ABCD | BCD c | ABC | ABCD | BCD | ABCD
EC13 | ABCD | ABcD | ABcD| ¢ | ABcD| BcD | ABcD [ ABcD | ABCD | BD | ABD | ABD -

=]
Mengacu pada Tabel 2.4, dapat diperoleh hasil Discernibility Matrix Modulo D yang terdiri dari atribut kondisi dengan

nilai§ondisi yang berbeda dan nilai keputusan yang berbeda. Hasil tersebut terlihat pada Tabel 2.5.
o

TabeB2.5 Discernibility Matrix Modulo D

EC1 | EC2 | EC3 | EC4 |EC5| EC6 | EC7 | EC8 | EC9 | ECI0 | EC11 | EC12 | EC13

E ABD | D | ABCD ABCD
EC2 ABD | BD | ABCD ABCD
EC3 ABD | B | ABC ABC
\2‘ : : : } : 3 ; : : : :
ECE | ABCD | ABCD | ABCD ABCD | ABCD | ABCD ABD
£

=

=

wn

]

j<¥]

=

2.

A

o8]

=

=

o 11

o8]

=
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1 angkah 5: Menghasilkan Reduct

“Berdasarkan hasil Discernibility Matrix Modulo D yang terdapat pada Tabel 2.5,

@)
ofangkah berikutnya adalah melakukan proses Reduction untuk setiap equivalence

Sclass dengan tujuan menghasilkan nilai reduct menggunakan Aljabar Boolean.

%eberapa teorema Boolean tercantum dalam Tabel 2.6 [22].

Sabel 2.6 Teorema Aljabar Boolean

eorema pada Tabel 2.6.

Ao

(AUBUC UD)

(A+B+C+D)

(A+B+C+D)

= (D) X (A+B+C+D)
= (D)

nerny wisey juredg uejfng jo &usxagu
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= (D)X (A+B+C+D)x (A+B+C+D)x

= d ) . a+0=a
op Hukum Identitas -
put . aXxXl=a
()
4l . ata=a
% Hukum Idempoten )
A Il. axXa=a
c . . ax0=0
Hukum Dominasi -
N a+1=1
i. a+(axb)=a
Hukum Penyerapan N
ii. ax(a+b)=a
) L/ fsdbi=br a
Hukum Komutatif -
. axXb=bxXa
o i. at+b+c)=(@+b)+c
Hukum Asosiatif 1
ii. ax((xc)=(axb)xXc
5y . a+(bxc)=((@+b)x(a+rc)
E- Hukum Distributif .
1y ii. axMb+c)=(@xb)+ (axXc)
)
o
EBerikut ini adalah salah satu contoh proses Reduction dengan menggunakan

Cl=(AuBuUD)N(D)N(AUBUCUD)N(AUBUCUD)N

=(A+B+D)X (D)X (A+B+C+D)x (A+B+C+D) x

( Hukum Penyerapan)
(Hukum Idempoten)

(Hukum Penyerapan)
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;’Setelah dilakukan reduction dari seluruh hasil Discernibility Matrix Modulo D

“pada Tabel 2.5 menggunakan teorema dalam Tabel 2.6, diperoleh reduct yang

@)
otlapat dilihat pada Tabel 2.7 berikut.
STabel 2.7 Hasil Reduction

I Class Fungsi Boolean Reduct
.

i (AuBUD)N(D)N(AUuBUCUD)N
¢ ECl | AUBUCUD)N(AUBUCUD) (D}
= (AUBUD)N(BUuD)N(AUBUCUD)N
g’ e (AUBUCUD)N(AUBUCUD) {B},{D}
9 Ec3 (AuBuD)Nn(B)n(AuBUC) N (B)
3 (AUBUC)N(AUBUCUD)
A : :
al (AuBuCuD)N(AuBUCUD)N
= (AuUBUCUD)N(AUBUCUD)N

S (AuBuCuD)Nn(AuBuUCuUD)N {4}, {B}.{D}

(AUBUD)N (AU BUD)

Berdasarkan Tabel 2.7 tahap Reduction menghasilkan 7 reduct. Hasil akhir dari

Reduction ini dapat dilihat melalui Tabel 2.8.

Tabel 2.8 Hasil Akhir Reduction

Reduct Keterangan
{B,D} {Harga Motor, Warna Utama}
w {A} {Model Motor}
) {B} {Harga Motor}
y {C,D} {Tahun Produksi, Warna Utama}
e {B,C} {Harga Motor, Tahun Produksi}
E {D} {Warna Utama}
A {A,C} {Model Motor, Tahun Produksi}
(=
ELangkah 6: Menghasilkan Rule (Aturan)
EDengan merujuk pada Tabel 2.4 akan dihasilkan aturan dengan menggunakan

}

<reduct yang ada pada Tabel 2.8. Berikut adalah salah satu contoh hasil general

(0]

;_J'rules yang dihasilkan melalui reduct.

g{B,D} = {Harga Motor, Warna Utama}

gl. IF Harga Motor (Terjangkau) AND Warna Utama (Hitam) THEN Tingkat
Penjualan (Tinggi)

13
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IF Harga Motor (Sangat Terjangkau) AND Warna Utama (Hitam) THEN
Tingkat Penjualan (Tinggi)

IF Harga Motor (Sangat Terjangkau) AND Warna Utama (Putih) THEN
Tingkat Penjualan (Tinggi)

. IF Harga Motor (Sangat Mahal) AND Warna Utama (Merah) THEN Tingkat
Penjualan (Rendah)

IF Harga Motor (Terjangkau) AND Warna Utama (Putin) THEN Tingkat
Penjualan (Rendah)

. IF Harga Motor (Mahal) AND Warna Utama (Putih) THEN Tingkat Penjualan
(Rendah)

Sladi, dari hasil penelitian menggunakan rough sets theory dapat disimpulkan

BIY BYSNG,NIN YW gld1o 4eH @

bahwa rough sets theory dapat digunakan untuk memprediksi tingkat penjualan

sepeda motor [21].

2.2  Konsep Kecemasan Matematika dan Atribut-atributnya
a. Kecemasan
Kecemasan merupakan kondisi afektif yang ditandai dengan perasaan
tidak nyaman atau gelisah, sering kali disertai dengan sensasi fisik,
sebagai respons terhadap sesuatu yang dianggap berbahaya atau
mengancam, yang merupakan hal umum bagi manusia [23].
b. Kecemasan Matematika
Kecemasan Matematika didefinisikan sebagai perasaan cemas yang
mengganggu kemampuan seseorang dalam mengolah angka dan
penyelesaian masalah Matematika, baik dalam lingkungan akademik
maupun dalam situasi kehidupan sehari-hari [24].
c. Atribut-atribut Kecemasan
i.  Gejala fisiologis, ditandai dengan reaksi tubuh seperti gemetar,
keringat berlebih, telapak tangan berkeringat, pusing atau
pingsan, kesulitan berbicara dan bernapas, detak jantung yang

cepat, suara bergetar, serta rasa lemas atau mati rasa.

14
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Vi.

Vil.

Gejala psikologis, ditandai seperti merasa cemas, tegang, sedih,
atau bahkan menyalahkan diri sendiri maupun orang lain.

Gejala  perilaku, ditunjukkan melalui tindakan seperti
menghindari situasi tertentu, ketergantungan pada orang lain,
mudabh terkejut, serta menjadi lebih sensitif atau mudah marah.
Gejala kognitif, ditandai dengan kegelisahan, kekhawatiran
berlebihan, ketakutan terhadap masa depan, keyakinan bahwa
sesuatu yang buruk akan segera terjadi tanpa alasan yang jelas,
ketakutan kehilangan kendali, kesulitan menghadapi masalah,
serta kesulitan berkonsentrasi atau memfokuskan pikiran [25],
[26].

Waktu Pelaksanaan Pembelajaran

Waktu pembelajaran  di sekolah  merujuk pada periode
berlangsungnya proses belajar mengajar di sekolah, yang dapat
terjadi pada pagi, siang, sore, atau malam hari. Sehingga dalam
konteks pembelajaran Matematika, waktu pelaksanaannya
mengacu pada kapan siswa mengikuti proses pembelajaran
Matematika di sekolah sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan [27].

Jenis Kelamin

Jenis  kelamin  merupakan  karakteristik  biologis  yang
membedakan seseorang sebagai laki-laki atau perempuan [28].
Bimbingan Belajar

Bimbingan belajar didefinisikan sebagai layanan yang
memberikan pelajaran tambahan kepada siswa dalam mata

pelajaran akademik yang diajarkan di pendidikan formal [29].
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Kajian Terkait Kecemasan Matematika Tahun 2021-2024
Kecemasan Matematika merupakan permasalahan yang menarik perhatian

opanyak peneliti. Permasalahan ini terus menjadi topik bahasan dalam beberapa

Stahun terakhir. Penelitian tentang kecemasan Matematika dalam kurun waktu
§021-2024 dirangkum dalam Tabel 2.9 berikut.

Sabel 2.9 Kajian Terkait

2021

x

=z Tahun Peneliti Judul Deskriptif Penelitian
o Citra Berliana Pengaruh Mathematics | Penelitian ini
E- dan Alpha Galih | Anxiety Terhadap Hasil | menggunakan analisis
i) Adirakasiwi. Belajar Matematika regresi sederhana untuk
E. Siswa SMP di Masa mengetahui pengaruh
Pandemi COVID-19 kecemasan Matematika
terhadap hasil belajar
Siswa SMP kelas VI
[30].
Rosalia Noor Analisis Tingkat Penelitian ini
Hakim dan Kecemasan Matematis | memberikan gambaran
Alpha Galih Siswa SMA tingkatan kecemasan
} Adirakasiwi. Matematika yang

dirasakan oleh Siwa
SMA kelas X dengan
deskriptif [31].

T

Arini Setyawati
dan Novisita
Ratu

LY

=J

=4

X J

)'.I' I1IPAQ IP1ING JO AIISIDATIIN DIUIPIST Jlelg

Analisis Kesulitan
Belajar Matematika
Siswa SMP pada
Materi Aljabar Ditinjau
dari Mathematics

Anxiety

Tujuan dari penelitian ini
adalah menganalisis
kesulitan belajar
Matematika pada materi
aljabar berdasarkan
kecemasan Matematika
yang dialami siswa SMP
kelas VII menggunakan
deskriptif [32].

nery wise
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T

g_ Patricia Agrivina | Analisis Tingkat Penelitian ini diakukan
£ Dyastika dan Kecemasan dengan deskriptif untuk
E' Carolina Omega | Matematika pada Siswa | melihat faktor penyebab
= Putri Usdinoari | Kelas XX SMP St. kecemasan Matematika
if Bellarminus Bekasi dan | yang dialami Siswa SMP
& Faktornya dari Sudut kelas IX dari aspek

5; Pandang Neurosains kognitif, afektif dan

> fisiologis [33].

a Fazha Math Anxiety Siswa: Dalam penelitian ini

EJ- Mardhatillatus Level dan Aspek dijabarkan tingkatan dan
=

2022

L e |

TE x

LY

'll'ls 10 AJISIDATIIN DIIIPIST 1P1C

Sholichah dan
Afifah Nur Aini

Kecemasan

faktor kecemasan
Matematika yang dilihat
berdasarkan aspek
kognitif, afektif dan
fisiologis dengan
deskriptif dari Siswa
MTs kelas V111 [34].

Pandanwangi
Cahya Milena,
Puji Nugraheni
dan Dita

Yuzianah

Analisis Faktor
Penyebab Kecemasan
Belajar Matematika
pada Siswa SMA
Ditinjau dari Hasil

Belajar

Penelitian ini
mengidentifikasi faktor
yang menyebabkan
kecamasan belajar
Matematika yang dilihat
dari hasil belajar
menggunakan
pendekatan fenomenologi
pada Ssiwa SMA kelas
X1 [35].

nerny wisey jrredg ue
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©

T

g_ Regina Kartini Kecemasan Belajar Dalam penelitian ini

£ Adzahra dan Matematika pada Siswa | membahas mengenai

E' Kiki Nia Sania | SMP Kelas VII tingkatan kecemasan

= Effendi Matematika Siswa SMP

if kelas VII dengan

& menggunakan analisis

5; deskripif [36].

a Rizka Siti Alifa, | Pengaruh Kecemasan Penelitian ini bertujuan

A M. Hasbi dan Matematika terhadap untuk melihat pengaruh

EJ- Usman Hasil Belajar Siswa kecemasan Matematika

= SMP terhadap hasil belajar
2023 Siswa SMP kelas VIII

menggunakan analisis
regresi linier sederhana
[37].

Sarah Tsagila

Analisis Math Anxiety

Pada penelitian ini

LY

Q UPITNG 10 AJISIDATILN DIIHEIST 21P1Q

Vrasetya dan

Mathematic Anxiety

dan Linda dalam Pembelajaran dibahas tingkat dan
Astriani Matematika pada faktor kecemasan pada

? Materi Bangun Datar pembelajaran

. Kelas 5 Siswa Sekolah | Matematika yang

: Dasar dirasakan Siwa SD kelas

V menggunakan

g deksriptif [15].

Arshinta Analisis Tingkat Penelitian ini

menggunakan metode

2024 | Rilla Ginna dalam Pembelajaran deskriptif untuk
P Gunawan Matematika mengevaluasi tingkat
] kecemasan Matematika
= Siswa SMA kelas X [38].
-t
;:‘
A
=¥}
e
=
~ 18
5]
o
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©
T
g_ Nur Hikmah Pengaruh Kecemasan Penelitian ini bertujuan
30 Matematika, Self untuk mengetahui
E” Efficacy dan Minat pengaruh kecemasan
= Belajar terhadap Matematika, self efficacy
if Kemampuan dan minat belajar
C Pemecahan Masalah terhadap kemampuan
z; Matematika Siswa Matematika yang dialami
> Kelas V111 SMP Negeri | Siswa SMP kelas VI
o 1 Bontonompo dengan analisis regresi
EJ- linier berganda [39].
= Maylina Analisis Kecemasan Tujuan penelitian ini
Primusti Sari Matematis Siswa dalam | adalah untuk mengetahui
dan Agung Pembelajaran tingkat kecemasan
Prasetyo Abadi | Matematika SMP Matematika Siswa SMP
kelas VIII ketika
pembelajaran matematika
menggunakan deskriptif
[10].
2
?ﬂ' Tabel 2.9 dapat diilustrasikan kedalam bentuk diagram berdasarkan jenis
gmurid dan pendekatan yang digunakan seperti pada Gambar 2.1 dan 2.2 berikut.
8

Persentase Kajian Berdasarkan Jenis Murid

|

mSD
m SMP/Sederajat
SMA/Sederajat

nery wise
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Gambar 2.1 Persentase Artikel Berdasarkan Jenis Murid
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Berdasarkan Gambar 2.1 terdapat kajian untuk Siswa SD sebesar 8%,
OSMP/Sederajat 67 % dan SMA/Sederajat 25%. Mayoritas kajian berasal dari

aoiswa SMP yang mencerminkan dominasi populasi dalam kategori ini. Selain itu,

d

Spilihan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, yang kemungkinan besar telah
imenemukan bahwa Siwa SMP memiliki relevansi yang signifikan terhadap
Ckecemasan Matematika. Sehingga keputusan untuk memfokuskan penelitian

epada Siswa SMP dapat dianggap tepat.

NSN

w
- e . ..
Q Jumlah Kajian Berdasarkan Jenis Pendekatan/Analisis
A 9
Q
c 8
-
c6
g5
S 4
c
S 3
2
1
0
Analisis Regresi Linier Analisis Deskripif Fenomologi
Gambar 2.2 Kajian Berdasarkan Pendekatan
5
=3 Menurut Gambar 2.2 yang menggambarkan pendekatan dari beberapa
L

“kajian, diperoleh bahwa kebanyakan kajian menggunakan analisis deskriptif yaitu
%ebanyak 8 kajian dan sisanya menggunakan analisis regresi linier serta
:jenomologi masing-masing sebanyak 3 kajian dan 1 kajian. Namun, untuk
Ememperoleh wawasan yang lebih mendalam dan menggali pola atau hubungan
%yang lebih kompleks, penerapan rough sets theory bisa menjadi alternatif yang
qgnenarik. Dengan menggunakan rough sets, peneliti dapat menemukan aturan atau
spola tersembunyi dalam data tanpa memerlukan asumsi atau informasi yang
?I;engkap. Hal ini dapat menghasilkan temuan yang lebih inovatif dan mendalam,

4]
:;/ang mungkin tidak terdeteksi melalui analisis regresi atau pendekatan lainnya.

20
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BAB Il
METODE PENELITIAN

[

Jenis Penelitian

N1 e1dio yeq @

Penelitian ini menerapkan penelitian kuantitatif survei, yang dilakukan
Cmelalui pengumpulan data menggunakan skala dan menganalisis menggunakan
ﬁough sets theory dengan bantuan Software RWR (Rough Wan Regression).
oTujuannya adalah untuk memodelkan atribut-atribut penyebab terjadinya

aXecemasan Matematika di kalangan siswa SMP Negeri 8 Pekanbaru.

ngly

.2 Teknik Penggalian Data
a. Lokasi
Lokasi pengambilan data berada di Jl. Adi Sucipto No. 155, Kota
Pekanbaru, Riau, Indonesia.
b. Sumber Data
Data dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh dari
siswa-siswa kelas VIII di SMP Negeri 8 Pekanbaru. Populasi siswa
kelas VIII berjumlah 347 orang. Ukuran sampel ditentukan
menggunakan persamaan Krejcie dan Morgan dengan teknik simple
random sampling. Persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut:
B X2NP(1—P)
(N —-1)d? + X?P(1 - P)

Berdasarkan Persamaan (3.1) dengan n sebagai ukuran sampel, X2

n

(3.1)

sebagai nilai chi-kuadrat (3,841), N sebagai ukuran populasi, P sebagai
proporsi populasi (0,5), dan d sebagai galat pendugaan (0,05), maka
perhitungan sampel sebagai berikut.
X2NP(1 - P)

~ (N—1)d? + X2P(1 - P)
B 3,841-347-0,5(1 —-0,5)

(347 —-1)-0,05%2 4+ 3,841-0,5(1 — 0,5)

333,2068
~ 18253

n

= 182,5491 = 183
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T
2 Jadi, sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 183 siswa.
2 c. Pengumpulan Data
@)
5 Data primer diperoleh melalui survei dan skala yang diberikan kepada
3 siswa-siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Pekanbaru.
i d. Variabel
c Berdasarkan pada penelitian sebelumnya vyaitu [11-14] tingkat
on kecemasan Matematika dipilih sebagai variabel terikat. Sementara itu,
= gejala fisiologis, psikologis, perilaku, kognitif, waktu pelaksanaan
o pembelajaran Matematika, jenis kelamin serta partisipasi dalam
g bimbingan belajar ditetapkan sebagai variabel bebas.
c
N/
Gejala m
Fisiologis : .. Waktu Pelaksanaan
— Pembelajaran
. i Matematika
Gejala ﬂ
Psikologis
‘ Jenis Kelamin

Gejala ﬁ Tingkat Kecgmasan

Perilaku \ Matematika Bimbingan Belajar
w Gejala )
'y Kognitif %
Ll
(¢']
Ll
2 Gambar 3.1 Variabel Bebas dan Terikat
o
§3.3 Instrumen Penelitian
(g}
= Untuk mengukur kecemasan Matematika, penelitian ini menggunakan

AU

metode survei dengan skala yang diadaptasi dari [11] yang merupakan instrumen
on-tes dengan validitas dan reliabilitasnya telah di uji kembali. Adapun
enjabarannya sebagai berikut:
a. Jenis Instrumen
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala yang
dirancang untuk mengukur tingkat kecemasan Matematika. Instrumen
ini terdiri dari 27 pernyataan yang dikelompokkan ke dalam empat

gelaja: 7 pernyataan untuk gejala fisiologis, 9 pernyataan untuk gejala

22
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psikologis, 6 pertanyaan untuk gejala perilaku dan 5 pernyataan untuk
gejala kognitif. Selain itu, terdapat pertanyaan mengenai kapan
dilaksanakannya pembelajaran Matematika di sekolah, jenis kelamin
serta partisipasi siswa dalam mengikuti bimbingan belajar.

Format Respon Skala Instrumen

Instrumen ini terdiri atas beberapa pernyataan dan pertanyaan.
Pernyataan dalam instrumen ini dikategorikan menjadi dua jenis:
pernyataan favorable yang mendukung kecemasan Matematika dan
pernyataan unfavorable yang menunjukkan sebaliknya. Item-item
pernyataan menggunakan skala respons yang dirancang berdasarkan
prinsip skala Likert untuk gejala fisiologis, psikologis, perilaku dan
kognitif. Sedangkan untuk waktu pelaksanaan pembelajaran
Matematika, jenis kelamin dan juga partisipasi dalam bimbingan
belajar melalui pertanyaan dengan menggunakan skala nominal.

Skor Skala Instrumen

Skor skala instrumen dalam penelitian ini untuk pernyataan favorable

dan pernyataan unfavorable dapat dilihat melalui Tabel 3.1.
Tabel 3.1 Skala Penilaian

Jawaban Favorable Unfavorable
Sangat Tidak Setuju 1 4
Tidak Setuju 2 3
Setuju 3 2
Sangat Setuju 4 1

Berikut merupakan Kisi-kisi instrumen kecemasan Matematika yang
mencakup gejala fisiologis, psikologis, perilaku dan kognitif yang
dapat dilihat pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Kecemasan Matematika

Nomor ltem
Gejala Unfavorable Favorable Jumlah Butir
Fisiologis - 3,7,8,20,21,24,25 7
Psikologis | 2,18,19,22,26 6,13,14,23 9
Perilaku 1,16,17 45,12 6
Kognitif 9,15,27 10,11 5

d. Pengkategorian Skala Instrumen

Untuk menentukan tingkatan kecemasan Matematika siswa, dilakukan
perhitungan rata-rata dan standar deviasi dari total keseluruhan data
dan masing-masing dari gejala fisiologis, psikologis, perilaku dan
kognitif. Skor dikelompokkan kedalam tiga kelompok yang disajikan
pada Tabel 3.3 berikut [34].

Tabel 3.3 Kriteria Tingkatan Kecemasan Matematika dan Atributnya

No. Interval Skor Kriteria
1 x<x—SD Rendah
2 I X < X + SD Sedang
3 X+SD <x Tinggi

Tahapan Penelitian

a. Tahap Pra Penelitian

Tahap pra penelitian merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan
sebelum melakukan penelitian. Tahap ini dimulai dengan pemilihan
topik yang relevan, diikuti dengan pengajuan judul yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Setelah itu, dilakukan penyusunan proposal yang
mencakup latar belakang, tujuan, metode penelitian dan sebagainya.
Proposal yang telah disusun kemudian dipresentasikan pada seminar
proposal, di mana mendapat masukan dan saran. Berdasarkan masukan
tersebut, dilakukan revisi proposal agar sesuai dengan standar dan

fokus penelitian yang lebih jelas.
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b. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Tahap pelaksanaan penelitian melibatkan serangkaian aktivitas di
lapangan, diawali dengan pengumpulan data dan diakhiri dengan
analisis data. Tahap pelaksanaan penelitian ini dimulai dengan
pengambilan data di SMP 8 Pekanbaru, khususnya pada siswa kelas
VIl menggunakan teknik simple random sampling untuk memastikan
keterwakilan sampel yang acak. Data yang telah dikumpulkan
kemudian dianalisis secara deskriptif dan rough sets theory, yang
digunakan untuk memodelkan atribut-atribut tingkat kecemasan
Matematika.

c. Tahap Pasca Penelitian
Setelah tahap pelaksanaan penelitian selesai, pada tahap pasca
penelitian, dilakukan penyusunan Tugas Akhir(TA) berdasarkan hasil
penelitian ~ yang telah diperoleh. Selanjutnya, TA tersebut
dipresentasikan pada Sidang TA untuk mendapat evaluasi, hasil
evaluasi akan dilakukan revisi untuk memperbaiki bagian-bagian yang

masih kurang sesuai, sebelum akhirnya diserahkan sebagai laporan

i 8

T | 8

L

7

'III'IS 10 AIISIDATIIN DIINPISE D

final.
Eleminasi responden
yang tidak pasti
Memodelkan atribut
> tingkat kecemasan
Matematika
Perhitungan

> i

akurasi
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Gambar 3.2 Langkah Analisis Menggunakan Rough Sets Theory
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1. Pemilihan Topik

3. Penyusunan Proposal
4. Seminar Proposal
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2. Pengajuan Judul
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Proses Penelitian

Penelitian ini berlangsung selama dua semester (semester 7 dan 8) dari September 2024 hingga Juli 2025. Proses penelitian

yang mencakup tahapan dari pemilihan topik hingga revisi TA beserta durasinya, terdapat pada Tabel 3.4 dan Tabel 3.5.

Tabel 3.4 Proses Waktu Penelitian Tahun 2024-2025

No

Tahun 2024-2025

Kegiatan

PR T

OKT

NOV

DES

JAN

FEB

MAR

1[2]3]4

1/2]|3]4

1/2]3

[4]1]2]3]4]5

1234

1/2|3]4

12

1

FTahap Pra Penelitian

P

1.1 & Pemilihan Topik

1.2 %'Pengajuan Judul

13%

Penyusunan Proposal

145

-Seminar Proposal

1.5 ¢=Revisi Proposal

=

TabeFﬁ.S Proses Waktu Penelitian Tahun 2025

1I1SI

No

A

- Kegiatan

Tahun 2025

MAR

MEI

JUL

3] 4

1] 23] 4

| L Tahap Pelaksanaan Penelitian

1.19

Pengambilan Data

1.2 Pengolahan Data

wacf
T

o)

Tahap Pasca Penelitian

2.1

Penyusunan TA

2.2

.Sidang TA

2.37-1 Revisi TA

nery wise

27




‘nely eysng NiN wizi edue; undede ynjuaq wejep Iul siN} eAIBY yninjas neje uelbegas jeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q ¢

AV vISAS NIN
(0

‘nery eysng NiN Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad "q

‘yelesew niens uenelun neje yiuy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uensuad ‘ueyipipuad uebuuaday ynjun eAuey uedipnbuad B

%

;:}

ot

-

=y

:Jaquuns ueyingaAusw uep uewniuesuaw eduey iUl sin} eAIEY yninjas neje ueibeqgas dynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun |Bunpuiig e3did yeH

BAB V
PENUTUP

1 Kesimpulan

NIW e1dio yeq @

Penelitian ini menggunakan data primer yang diambil langsung dari siswa-
Gsiswa SMP Negeri 8 Pekanbaru melalui survei dan skala. Pengumpulan data
?ilakukan dengan cara menyebarkan instrumen penelitian dalam bentuk non-
cdigital kepada siswa-siswa kelas VIII. Pengambilan data ini memberikan
@engalaman langsung mulai dari pengujian instrumen penelitian, proses perizinan
Ae sekolah, penyusunan jadwal pengisian instrumen penelitian, hingga
gekapitulasi jawaban responden. Penggunaan data primer juga memberikan
tantangan tersendiri, terutama terkait pengaturan waktu dan ketersediaan
responden. Tantangan lain yang dihadapi adalah menjaga konsistensi jawaban
responden agar data yang diperoleh tetap valid. Namun demikian, pengumpulan
data secara langsung ini sangat membantu dalam memperoleh data yang aktual
dan sesuai dengan kebutuhan penelitian mengenai atribut-atribut yang

mempengaruhi tingkat kecemasan Matematika siswa SMP di Pekanbaru.

o Berdasarkan hasil pembahasan pada Bab IV, diketahui bahwa mayoritas
Eresponden berada pada kategori kecemasan Matematika sedang. Setelah dilakukan
@roses eliminasi data, sebanyak 19 responden tereleminasi, sehingga tersisa 164
gfesponden yang digunakan untuk membangun model menggunakan rough sets
&heory. Hasil dari pemodelan tersebut menghasilkan 77 aturan yang
Emenggambarkan keterkaitan antara atribut-atribut penyebab kecemasan dengan
:,,"Etingkat kecemasan yang dialami. Implementasi dari aturan-aturan tersebut
*E:‘P;nenunjukkan tingkat akurasi sebesar 89,6%, sehingga dapat digunakan sebagai
S@cuan dalam pengambilan keputusan di masa mendatang, khususnya untuk
g_mengklasifikasikan tingkat kecemasan Matematika siswa SMP Negeri 8

4]
=Pekanbaru berdasarkan atribut-atribut yang relevan.

neny wisey jueig
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2 Saran

Penelitian ini telah membahas penerapan rough sets theory dalam

e}dio Y2 H ©

3mengldentifikasi atribut-atribut  yang mempengaruhi  tingkat kecemasan
—Matematika pada siswa SMP Negeri 8 Pekanbaru serta menghasilkan sejumlah
éturan yang dapat dimanfaatkan sebagai dasar pengambilan keputusan. Untuk
=iswa SMP 8 Pekanbaru disarankan agar lebih memahami dan mengenali atribut
céﬁari dalam diri yang dapat memicu kecemasan Matematika, seperti sakit kepala,
%asa takut, gemetar dan kesulitan konsentrasi. Siswa juga perlu aktif mencari
;trategi yang tepat untuk mengatasi kecemasan, seperti mengikuti bimbingan
g)elajar. Bagi Guru SMP Negeri 8 Pekanbaru, khususnya guru Matematika,
diharapkan dapat memahami indikator kecemasan siswa dan menyesuaikan
metode pembelajaran serta cara berinteraksi berdasarkan kecenderungan
emosional siswa laki-laki dan perempuan. Kepada SMP Negeri 8 Pekanbaru
disarankan menyediakan program dukungan psikologis, pelatihan guru dalam
menangani siswa dengan kecemasan belajar Matematika dan mengadakan
bimbingan belajar internal untuk siswa serta membangun sistem pembelajaran
yang tepat terhadap kebutuhan siswa dengan mempertimbangkan waktu
Upelaksanaan pembelajaran. Selain itu, SMP Negeri 8 Pekanbaru dapat melakukan
Ependataan rutin terhadap tingkat kecemasan Matematika siswa dan atribut-atribut

Ll
“yang mempengaruhinya untuk memantau kondisi secara berkelanjutan.
o
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-o - -- - - - -gm - -
oHasil uji validias dan reliabilitas pada alat ukur tingkat kecemasan Matematika
Ssiswa SMP
- : Sig. (2- Taraf Sig. (2- Taraf
Cf Pernyataan tailed) Kepercayaan et Pemyatagy tailed) Kepercayaan et
=z 1 0,006 0,05 Valid 16 0,005 0,05 Valid
) 2 0,007 0,05 Valid 17 0,007 0,05 Valid
-
. Tidak
U]
L 3 0,006 0,05 Valid 18 0,151 0,05 Valid
“1 4 0,002 0,05 Valid 19 0,002 0,05 Valid
T s 0,006 0,05 Valid 20 0,008 0,05 Valid
o 6 0,007 0,05 Valid 21 0,001 0,05 Valid
7 0,001 0,05 Valid 22 0,000 0,05 Valid
8 0,006 0,05 Valid 23 0,907 0,05 ek
Valid
9 0,002 0,05 Valid 24 0,004 0,05 Valid
10 0,000 0,05 Valid 25 0,004 0,05 Valid
11 0,000 0,05 Valid 26 0,004 0,05 Valid
12 0,002 0,05 Valid 27 0,008 0,05 Valid
13 0,000 0,05 Valid 28 0,002 0,05 Valid
14 0,001 0,05 Valid 29 0,003 0,05 Valid
.15 0,001 0,05 Valid
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LAMPIRAN 2

erifikasi instrumen.

w egd!o YeH O

Jenis Kelamin:
a. Laki-laki

c. 14.00-16.00
Bimbingan Belajar (Les Private):

a. Ya b . T‘\O(”J" .. ; :
b. Tidak / 4% {\l'lm, Al an Mﬁ\f'wa/{‘(““ ' y A

BT T o b A A | ]

Sangat Tidak Setuju
Setuju
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LAMPIRAN 3

lat ukur atribut tingkat kecemasan Matematika di SMP Negeri 8 Pekanbaru.

FAKTOR-FAKTOR KECEMASAN MATEMATIKA

5ssalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

N

cé-r-"erkenalkan kami tim peneliti dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang
Rerdiri dari:
©1.  Elda Risya Ardelani
E. Maisya Nur Harizma
mcs Dr. Riswan Efendi, M.Sc (Pembimbing)
4. Eka Fitriyani, M.Psi, Psikolog (Pembimbing)

Kami saat ini sedang melakukan penelitian dengan menggunakan metode survei sebagai bagian
dari penyusunan tugas akhir yang mengkaji “Faktor-faktor Kecemasan Matematika pada Siswa/i
SMP Kelas VIII”. Berdasarkan hal tersebut, kami membutuhkan bantuan dan mengharapkan
kesediaan Anda dalam waktu kurang lebih 5-10 menit untuk menjawab beberapa pertanyaan yang
akan diberikan. Survei ini bukanlah tes, sehingga tidak ada jawaban yang benar atau salah dan
tidak akan mempengaruhi nilai di sekolah. Peneliti akan menjaga sepenuhnya kerahasiaan baik itu
identitas maupun seluruh jawaban yang telah diberikan dan hanya akan digunakan untuk
ﬁebutuhan penelitian saja. Kami sangat berharap Anda dapat mengisi sesuai dengan keadaan yang

Ll
fsebenarnya. Jawaban yang jujur akan sangat membantu kelancaran penelitian kami.
Ll
w

it
’E"Atas kesediaan dan bantuannya, kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.
AWassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Hormat kami,

Tim Peneliti
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April 2025
)

Pekanbaru,
Responden,

LEMBAR PERSETUJUAN PENELITIAN
(INFORMED CONSENT)
53

aya yang bertanda tangan di bawabh ini:

enis Kelamin

ama Siswa
kegiatan penelitian ini secara sukarela dan tanpa paksaan.

—Menyatakan setuju untuk berpartisipasi sebagai responden pada survei penelitian yang mengkaji
C‘Faktor— faktor Kecemasan Matematika pada Siswa/i SMP Kelas VIII”. Saya akan mengikuti

[5+]
()
© Hak ci DT\%B _ :ﬂ UIN Suska State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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gA. Demografi Responden

oBerilah tanda silang (x) dan tuliskan jawaban pada pertanyaan-pertanyaan dibawah ini sesuai

Tdengan keadaan Anda!

NEIY BASNS NIN ¥!11W, B

Jenis Kelamin:

a.

Laki-lakib. Perempuan

Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika:

a.

08.00 —10.00 b. 11.00 — 13.00

Bimbingan Belajar (Les Private):

a.

Ya b. Tidak

Nilai Ujian Matematika Terakhir
)

Kecemasan Matematika

c. 14.00 - 16.00

Berilah tanda centang () pada kolom pilihan jawaban yang paling sesuai dengan keterangan

sebagai berikut:
STS: Sangat Tidak Setuju
TS: Tidak Setuju

S: Setuju
Pilihan Jawaban
No Pernyataan
SIS TS 55
1 Saya merasa tertarik ketika menyelesaikan

soal Matematika.

Saya hampir tidak pernah khawatir ketika

S

2 mengetahui bahwa akan diadakan ulangan D D D D
Matematika

3 Saya merasakan sakit kepala ketika pelajaran D B D D
Matematika
Saya merasa marah ketika guru menyuruh

. mengerjakan soal Matematika D D D D
Tangan saya gemetar ketika mengerjakan

0 soal-soal matematika D D D D
Saya merasa gugup ketika akan

0 mengerjakan tugas Matematika D D D D
Saya merasa gugup ketika

/ mengerjakan tugas Matematika D D Q C]
Perut saya merasa mulas ketika guru

8 menunjuk saya untuk mengerjakan soal D D D D
Matematika
Saya dapat berkonsentrasi ketika

J menyelesaikan soal Matematika D D D D

10 Saya merasa tidak dapat berpikir lagi ketika D D D D

guru bertanya soal Matematika

neny wisey JpredAg uej[ng jo AJISIaAtuN dIWE[S] 21e1S

54



‘nely eysng NiN wizi edue; undede ynjuaq wejep Iul siN} eAIBY yninjas neje uelbegas jeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q ¢

VI VISAS NIN
(0

‘nery eysns NN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedynbuad *q

‘yelesew niens uenelun neje yiuy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uensuad ‘ueyipipuad uebuuaday ynjun eAuey uedipnbuad B

%

;:}

ot

-

=y

:Jaquuns ueyingaAusw uep uewniuesuaw eduey iUl sin} eAIEY yninjas neje ueibeqgas dynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun |Bunpuiig e3did yeH

Z
o

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SIS

—
w

wn
w

[EN
[EN

Saya tiba-tiba lupa apa yang sudah saya
pelajari ketika menghadapi ujian Matematika

[EN
N

Saya sering menelan ludah ketika mendapat
soal Matematika

[N
w

Saya merasa takut saat mengikuti pelajaran
Matematika

H
~

Saya merasa cemas sebelum memasuki
ruang kelas Matematika

[EnN
(6]

Saya mudah mengingat materi Matematika
yang sudah diajarkan

[EN
»

Saya dapat duduk dengan tenang ketika
mengerjakan soal Matematika

nely EXSNS NN M ITWEIGID0 YEH ©

Saya mungkin akan memilih Matematika
sebagai salah satu jurusan yang akan saya
ambil di perguruan tinggi.

18

Saya tidak merasa takut sama sekali saat
mengikuti pelajaran Matematika.

19

Saya merasa nyaman dan tenang saat
mengikuti pelajaran Matematika

20

Saya merasakan sesak nafas ketika pelajaran
Matematika

21

Saya merasa lemas ketika mengingat bahwa
ujian Matematika tidak lama lagi

N
N

Saya selalu merasa senang ketika
menyelesaikan soal Matematika.

N
w

Saya merasa bahwa pembelajaran
Matematika memberikan banyak tekanan
pada saya

N
N

Muka saya menjadi pucat ketika guru
menunjuk saya untuk mengerjakan soal
Matematika di papan tulis

N
[6)]

Nafsu makan saya mengalami penurunan
ketika akan menghadapi tes Matematika

N
[op}

Saya tidak takut bertanya pada guru saat
mengikuti pembelajaran Matematika

N
By

Saya merasa mudah memahami materi
pelajaran Matematika

IO O 000000 C{O{ 0[S0 00
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LAMPIRAN 4

urat keterangan telah melaksanakan penelitian.

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 8 PEKANBARU
AKREDITASI - A

e-Mail :smpnegeri8pekanbaru@gmail com Website : www.smpn8-pekanbaru.sch.id
JL. Adi Sucipto No. 115 Kel. Maharatu Kec. Marpoyan Damai - Pekanbaru. Telp/Fax (0761) 63745

Buepun-Buepun |Bunpuiig e3did yeH

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 420/SMPN.08-TU/2025/362

nely exsng NiQiw g3dio ey @

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 8 Pekanbaru menerangkan :

Nama : MAISYA NUR HARIZMA
NIM 112150421477
Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Qasyim Pekanbaru

Telah Melaksanakan Penelitian dengan Judul : PEMODELAN ATRIBUT TINGKAT
KECEMASAN MATEMATIKA SISWA SMP MENGGUNAKAN ROUGH SETS THEORY
( STUDI KASUS : SMP NEGERI 8 PEKANBARU). Dari tanggal 22 April 2025 sampai
dengan Tanggal 25 April 2025.
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Demikian Surat keterangan ini di buat untuk dapat di ketahui dan dimaklumi.

Pekanbaru, 28 April 2025
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Data Responden.

LAMPIRAN 5

Res 1010|1213 | 14|15 |16 |17 |18 |19 |20 |21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | Waktu Kif:r"fin Bimbingan
R1 2 2|2 |22 a1 |af2fala|2|2|22]1]|a]|a]| 0 | aiu Tidak
R2 13| 2|21 afalal2ala]2]|alzl2]2]|2]|a]| L0 | iaiu Tidak
R3 2l 3|22l |lalalalal2al2|3|2|3|1]2]2]2] 0% | e Tidak
5 13.00
g 14.00- o .
o R4 24|23 |24f2|4a|2a]2|3|[a]3]3|3|1]2]| 0 Lkl Tidak
@ Rrs 4433 |3 |a|a|a|alal2|a|a|ls]|as]|asl|alan 112%% Perempuan Tidak
E_ R6 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 11‘:3%%_ Perempuan Tidak
E R7 3 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 3 3 4 4 11‘:3%%_ Perempuan Tidak
A RS 2 4 2 8 3 2 3 2 3 3 2 2 4 2 2 2 3 3 111é080' Perempuan Tidak
L 11.00- .
= R9 1 4 2 1 2 4 2 4 2 1 2 1 2 2 1 2 1 4 13.00 Perempuan Tidak
< R10 2| 3| 2|2|2|2|2|2|3|3|2|2]|4]2]2]2]3]S3 1113;0(?0' Laki-laki Tidak
A R 1203l 2|alal2laelz2]l2l1]|3|a|2|al|3]3]|2] 01 Tidak
% 16.00
—— 08.00 - :
g RI12 8 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 10.00 Perempuan Tidak
2 Rri3 s a2 o222 a 2222 e oo 22 2| S0 Lk Tidak
W 08.00 - .
b R14 3 4 3 4 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 10.00 Perempuan Tidak
&+ Ris PO I T T T R N N ST T N T NS R S B R AT S B S o i TR0 Ya
o 16.00
R16 2 3 3 1 3 4 2 4 2 4 1 3 2 2 2 1 2 2 11%%%' Perempuan Tidak
< R17 2 4 2 2 2 2 1 4 4 4 2 3 4 2 2 2 2 4 1146%% Perempuan Tidak
=
e
L 2
)
w
[
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R18

14.00-
16.00

Perempuan

Tidak

R19

14.00-
16.00

Perempuan

Tidak

R20

14.00-
16.00

Perempuan

Tidak

R21

14.00-
16.00

Laki-laki

Tidak

R22

14.00 -
16.00

Laki-laki

Ya

R23

11.00-
13.00

Perempuan

Tidak

R24

14.00 -
16.00

Perempuan

Tidak

R25

14.00-
16.00

Laki-laki

Tidak

R26

14.00 -
16.00

Perempuan

Tidak

R27

08.00 -
10.00

Laki-laki

Tidak

¥

R28

14.00-
16.00

Perempuan

Tidak

R29

11.00-
13.00

Perempuan

Tidak

BIST 2]1P]}

R30

14.00-
16.00

Laki-laki

Tidak

R31

14.00 -
16.00

Laki-laki

Tidak

N 1
1 K]

R32

14.00-
16.00

Laki-laki

Tidak

R33

14.00-
16.00

Laki-laki

Tidak

R34

14.00-
16.00

Perempuan

Tidak

.

JISISAT

R35

11.00-
13.00

Perempuan

Ya

R36

14.00 -
16.00

Perempuan

Tidak

R37

14.00 -
16.00

Perempuan

Tidak

R38

14.00 -
16.00

Laki-laki

Tidak

R39

14.00 -
16.00

Laki-laki

Tidak

R40

14.00-
16.00

Perempuan

Tidak
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R41

14.00 -
16.00

Laki-laki

Tidak

R42

11.00 -
13.00

Perempuan

Ya

R43

14.00 -
16.00

Laki-laki

Tidak

R44

11.00-
13.00

Laki-laki

Tidak

R45

14.00-
16.00

Laki-laki

Tidak

R46

08.00 -
10.00

Laki-laki

Tidak

R47

11.00-
13.00

Perempuan

Tidak

R48

14.00 -
16.00

Perempuan

Tidak

R49

11.00 -
13.00

Perempuan

Tidak

R50

11.00-
13.00

Laki-laki

Ya

¥

R51

11.00-
13.00

Laki-laki

Tidak

R52

14.00-
16.00

Laki-laki

Tidak

BIST 2]1P]}

R53

11.00 -
13.00

Laki-laki

Tidak

R54

14.00-
16.00

Laki-laki

Tidak

N 1
1 K]

R55

14.00 -
16.00

Laki-laki

Tidak

R56

11.00-
13.00

Laki-laki

Tidak

R57

14.00-
16.00

Laki-laki

Tidak

.

JISISAT

R58

08.00 -
10.00

Perempuan

Tidak

R59

14.00-
16.00

Laki-laki

Tidak

R60

14.00-
16.00

Laki-laki

Tidak

R61

11.00-
13.00

Laki-laki

Tidak

R62

08.00 -
10.00

Laki-laki

Tidak

R63

11.00-
13.00

Laki-laki

Tidak

nery wisey] juredg uryng jo

59




‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Ul sin} eAIEY yninjas neje ueibegas yeAueqiadw;

‘nery e)sns Nin Jelem BueA uebunuads

‘yeesew niens uenelun neje yuy uesynuad ‘ueliode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesijnuad ‘uenjuad ‘ueyipipuad uebuniu

:Jaquins ueyngaAuaw uep ueywnjuesusw edue) (Ul SiN} BAIBY Yninjas 1

(4]

neiy eysng

R64

14.00-
16.00

Perempuan

Tidak

R65

14.00-
16.00

Perempuan

Tidak

R66

14.00 -
16.00

Laki-laki

Tidak

R67

11.00 -
13.00

Laki-laki

Tidak

R68

08.00 -
10.00

Perempuan

Tidak

R69

14.00-
16.00

Laki-laki

Tidak

R70

14.00-
16.00

Laki-laki

Tidak

R71

11.00 -
13.00

Laki-laki

Tidak

R72

14.00-
16.00

Laki-laki

Tidak

R73

08.00 -
10.00

Laki-laki

Tidak

¥

R74

14.00 -
16.00

Laki-laki

Tidak

R75

11.00-
13.00

Laki-laki

Tidak

BIST 2]1P]}

R76

14.00-
16.00

Laki-laki

Tidak

R77

14.00-
16.00

Perempuan

Tidak

N 1
1 K]

R78

14.00 -
16.00

Laki-laki

Tidak

R79

14.00 -
16.00

Perempuan

Ya

R80

11.00 -
13.00

Laki-laki

Tidak

.

JISISAT

R81

14.00-
16.00

Laki-laki

Tidak

R82

14.00 -
16.00

Perempuan

Tidak

R83

14.00-
16.00

Laki-laki

Tidak

R84

14.00-
16.00

Laki-laki

Tidak

R85

14.00 -
16.00

Laki-laki

Tidak

R86

14.00-
16.00

Laki-laki

Tidak
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R87

14.00-
16.00

Perempuan

Ya

R88

11.00 -
13.00

Laki-laki

Tidak

R89

11.00-
13.00

Laki-laki

Tidak

R90

08.00 -
10.00

Laki-laki

Tidak

R91

11.00 -
13.00

Laki-laki

Tidak

R92

11.00-
13.00

Perempuan

Tidak

R93

11.00-
13.00

Perempuan

Tidak

R94

11.00 -
13.00

Perempuan

Tidak

R95

08.00 -
10.00

Perempuan

Tidak

R96

14.00 -
16.00

Laki-laki

Tidak

¥

R97

14.00-
16.00

Perempuan

Tidak

R98

14.00 -
16.00

Laki-laki

Tidak

BIST 2]1P]}

R99

14.00 -
16.00

Laki-laki

Tidak

R100

14.00 -
16.00

Laki-laki

Tidak

N 1
1 K]

R101

08.00 -
10.00

Laki-laki

Tidak

R102

14.00 -
16.00

Laki-laki

Tidak

R103

14.00 -
16.00

Laki-laki

Tidak

JISISAT

R104

11.00 -
13.00

Laki-laki

Ya

R105

14.00 -
16.00

Laki-laki

Tidak

R106

11.00 -
13.00

Laki-laki

Tidak

R107

14.00 -
16.00

Laki-laki

Tidak

R108

11.00-
13.00

Laki-laki

Tidak

R109

14.00-
16.00

Laki-laki

Tidak
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R110

11.00-
13.00

Laki-laki

Tidak

R111

11.00-
13.00

Laki-laki

Tidak

R112

11.00-
13.00

Laki-laki

Tidak

R113

11.00 -
13.00

Laki-laki

Tidak

R114

14.00-
16.00

Laki-laki

Tidak

R115

11.00-
13.00

Laki-laki

Tidak

R116

14.00-
16.00

Perempuan

Tidak

R117

14.00-
16.00

Perempuan

Tidak

R118

14.00-
16.00

Perempuan

Tidak

R119

14.00 -
16.00

Perempuan

Tidak

R120

14.00-
16.00

Perempuan

Ya

R121

11.00 -
13.00

Perempuan

Tidak

BIST 2]1P]}

R122

14.00-
16.00

Perempuan

Tidak

R123

14.00-
16.00

Laki-laki

Ya

N 1
1 K]

R124

14.00-
16.00

Laki-laki

Tidak

R125

11.00-
13.00

Laki-laki

Ya

R126

08.00 -
10.00

Laki-laki

Tidak

JISISAT

R127

14.00-
16.00

Perempuan

Ya

R128

14.00 -
16.00

Perempuan

Tidak

R129

14.00 -
16.00

Perempuan

Tidak

R130

11.00-
13.00

Perempuan

Tidak

R131

14.00-
16.00

Perempuan

Tidak

R132

14.00-
16.00

Laki-laki

Ya
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R133

11.00-
13.00

Perempuan

Ya

R134

11.00-
13.00

Perempuan

Tidak

R135

14.00-
16.00

Perempuan

Ya

R136

14.00-
16.00

Perempuan

Ya

R137

11.00-
13.00

Perempuan

Tidak

R138

14.00 -
16.00

Perempuan

Tidak

R139

14.00-
16.00

Perempuan

Tidak

R140

14.00-
16.00

Perempuan

Tidak

R141

11.00-
13.00

Perempuan

Tidak

R142

08.00 -
10.00

Perempuan

Tidak

R143

14.00 -
16.00

Laki-laki

Tidak

R144

14.00 -
16.00

Laki-laki

Tidak

BIST 2]1P]}

R145

14.00 -
16.00

Laki-laki

Tidak

R146

14.00 -
16.00

Laki-laki

Tidak

N 1
1 K]

R147

14.00-
16.00

Laki-laki

Tidak

R148

11.00-
13.00

Laki-laki

Tidak

R149

11.00-
13.00

Perempuan

Ya

JISISAT

R150

14.00-
16.00

Laki-laki

Tidak

R151

14.00-
16.00

Laki-laki

Tidak

R152

14.00-
16.00

Perempuan

Tidak

R153

14.00 -
16.00

Laki-laki

Ya

R154

11.00-
13.00

Laki-laki

Ya

R155

14.00-
16.00

Perempuan

Tidak
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R156

14.00 -
16.00

Laki-laki

Tidak

R157

11.00-
13.00

Laki-laki

Tidak

R158

14.00-
16.00

Laki-laki

Tidak

R159

14.00 -
16.00

Laki-laki

Tidak

R160

11.00-
13.00

Laki-laki

Tidak

R161

08.00 -
10.00

Perempuan

Tidak

R162

14.00 -
16.00

Laki-laki

Tidak

R163

11.00-
13.00

Perempuan

Tidak

R164

11.00-
13.00

Laki-laki

Tidak

R165

14.00-
16.00

Perempuan

Tidak

R166

14.00 -
16.00

Perempuan

Tidak

R167

14.00 -
16.00

Perempuan

Tidak

BIST 2]1P]}

R168

08.00 -
10.00

Perempuan

Tidak

R169

14.00-
16.00

Perempuan

Tidak

N 1
1 K]

R170

11.00 -
13.00

Perempuan

Tidak

R171

14.00 -
16.00

Perempuan

Tidak

R172

11.00-
13.00

Perempuan

Ya

JISISAT

R173

14.00 -
16.00

Perempuan

Tidak

R174

08.00 -
10.00

Perempuan

Tidak

R175

11.00 -
13.01

Perempuan

Tidak

R176

14.00-
16.00

Perempuan

Tidak

R177

11.00-
13.00

Laki-laki

Tidak

R178

11.00-
13.00

Perempuan

Tidak
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

1 seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ntingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

epentingan yang wajar UIN Suska Riau.

mperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 6
engkategorian tingkat kecemasan Matematika dan atributnya.
Interval Skor Kategori
Statistics X < 56,5607 Rendah
Variable Total Count Mean StDev 56,560 < X < 77,4393 | Sedang
Tingkat Kecemasan Matematika 183 67,000 10439 77,4393 <X Tlnggl
Interval Skor Kategori
Statistics X < 12,9896 Rendah
Variable Total Count Mean StDev | 12,9896 < X < 21,1197 Sedang
Gejala Fisiologis 182 17,0546 40650 ; -
) ) 21,1197 < X Tinggi
Interval Skor Kategori
Statistics X < 18,6015 Rendah
Variable Total Count Mean StDev | 18,6015 < X < 26,4149 | Sedang
Gejala Psikologis 183 22,508 3907 . .
' : 26,4149 < X Tinggi
Interval Skor Kategori
Variable Total Count Mean 5tDev 11,6034 < X < 16,7682 | Sedang
Gejala Perilaku 183 14186 2582 16,7682 < X Tinggi
Interval Skor Kategori
Variable Total Count Mean StDev 10,4656 < X < 16,0372 | Sedang
Gejala Kognitif 183 13,251 2,786 16,0372 < X Tinggi
66
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LAMPIRAN 7

Aturan tingkat kecemasan Matematika siswa SMP Negeri 8 Pekanbaru.

L=

No Aturan (Rules)

IF Gejala Fisiologis = Rendah AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Sedang AND
1 | Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Siang AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN

Tingkat Kecemasan Matematika -> Sedang

IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Sedang AND
2 | Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Siang AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN

Tingkat Kecemasan Matematika -> Sedang

¥

x

IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Sedang AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Sedang

19 §

IF Gejala Fisiologis = Tinggi AND Gejala Psikologis = Tinggi AND Gejala Perilaku = Tinggi AND Gejala Kognitif = Tinggi AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Siang AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Tinggi

IF Gejala Fisiologis = Tinggi AND Gejala Psikologis = Tinggi AND Gejala Perilaku = Tinggi AND Gejala Kognitif = Tinggi AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Tinggi

IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Tinggi AND Gejala Perilaku = Tinggi AND Gejala Kognitif = Tinggi AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Tinggi

(=
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IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Sedang AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Siang AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Sedang

IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Rendah AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Sedang AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Siang AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Sedang
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IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Rendah AND
9 | Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Sedang
IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Sedang AND
10 | Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Pagi AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Sedang
IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Rendah AND Gejala Kognitif = Rendah AND
11 | Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Ya THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Rendah
IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Sedang AND
12 | Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
o Tingkat Kecemasan Matematika -> Sedang
1y IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Tinggi AND
a 13 | Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
-+ Tingkat Kecemasan Matematika -> Sedang

14

IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Tinggi AND Gejala Kognitif = Sedang AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Ya THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Sedang

T

15

IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Rendah AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Rendah AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Siang AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Rendah

* 16

IF Gejala Fisiologis = Rendah AND Gejala Psikologis = Rendah AND Gejala Perilaku = Rendah AND Gejala Kognitif = Rendah AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Rendah

(=

17

IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Sedang AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Pagi AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Sedang
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IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Tinggl AND Gejala Perilaku = Tinggi AND Gejala Kognitif = Sedang AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Siang AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Tinggi
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IF Gejala Fisiologis = Rendah AND Gejala Psikologis = Rendah AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Sedang AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Sedang

20

IF Gejala Fisiologis = Rendah AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Rendah AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Rendah

21

IF Gejala Fisiologis = Tinggi AND Gejala Psikologis = Tinggi AND Gejala Perilaku = Tinggi AND Gejala Kognitif = Sedang AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Tinggi

22

IF Gejala Fisiologis = Tinggi AND Gejala Psikologis = Tinggi AND Gejala Perilaku = Tinggi AND Gejala Kognitif = Tinggi AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Siang AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Ya THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Tinggi
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IF Gejala Fisiologis = Tinggi AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Tinggi AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Tinggi

24

IF Gejala Fisiologis = Tinggi AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Sedang AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Sedang

T

25

IF Gejala Fisiologis = Tinggi AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Rendah AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Sedang

$ 26

IF Gejala Fisiologis = Rendah AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Sedang AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Siang AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Ya THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Rendah

.
8]
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IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Tinggl AND Gejala Perilaku = Tinggl AND Gejala Kognitif = Sedang AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Siang AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Sedang
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IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Tinggl AND Gejala Perilaku = Tinggi AND Gejala Kognitif = Sedang AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Sedang
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IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Tinggi AND Gejala Kognitif = Sedang AND
29 | Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Siang AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Sedang
IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Tinggi AND Gejala Kognitif = Tinggi AND
30 | Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Siang AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Ya THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Sedang
IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Tinggi AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Tinggi AND
31 | Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Sedang
IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Rendah AND Gejala Kognitif = Sedang AND
32 | Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Siang AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN

Tingkat Kecemasan Matematika -> Sedang
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IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Tinggi AND Gejala Perilaku = Tinggi AND Gejala Kognitif = Tinggi AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Tinggi

34

IF Gejala Fisiologis = Tinggi AND Gejala Psikologis = Tinggi AND Gejala Perilaku = Tinggi AND Gejala Kognitif = Sedang AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Siang AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Tinggi

T

35

IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Tinggi AND Gejala Perilaku = Rendah AND Gejala Kognitif = Rendah AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Sedang

< 36

IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Tinggi AND Gejala Kognitif = Sedang AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Siang AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Sedang

.
8]

37

IF Gejala Fisiologis = Rendah AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Sedang AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Pagi AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Rendah
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IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Rendah AND Gejala Kognitif = Sedang AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Sedang
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IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Rendah AND Gejala Perilaku = Rendah AND Gejala Kognitif = Sedang AND
39 | Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Pagi AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Rendah
IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Tinggi AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Sedang AND
40 | Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Sedang
IF Gejala Fisiologis = Tinggi AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Sedang AND
41 | Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Pagi AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Sedang
IF Gejala Fisiologis = Tinggi AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Sedang AND
42 | Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Ya THEN Tingkat

Kecemasan Matematika -> Tinggi
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IF Gejala Fisiologis = Rendah AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Sedang AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Sedang

44

IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Sedang AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Ya THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Sedang

T

. 45

IF Gejala Fisiologis = Tinggi AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Sedang AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Siang AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Sedang

$ 46

IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Tinggi AND Gejala Perilaku = Rendah AND Gejala Kognitif = Sedang AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Siang AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Sedang

ol

47

IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Tinggi AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Siang AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Sedang
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IF Gejala Fisiologis = Tinggl AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Rendah AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Pagi AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Sedang
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IF Gejala Fisiologis = Rendah AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Rendah AND Gejala Kognitif = Sedang AND
49 | Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Rendah
IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Sedang AND
50 | Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Siang AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Ya THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Sedang
IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Tinggi AND Gejala Kognitif = Sedang AND
51 | Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Sedang
IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Tinggi AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Tinggi AND
52 | Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Siang AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN

Tingkat Kecemasan Matematika -> Tinggi
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IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Tinggi AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Rendah AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Siang AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Sedang

54

IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Tinggi AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Tinggi AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Tinggi

T

55

IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Rendah AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Sedang AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Sedang

< 56

IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Rendah AND Gejala Perilaku = Rendah AND Gejala Kognitif = Rendah AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Ya THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Rendah

.
8]
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IF Gejala Fisiologis = Rendah AND Gejala Psikologis = Rendah AND Gejala Perilaku = Rendah AND Gejala Kognitif = Rendah AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Ya THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Rendah
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IF Gejala Fisiologis = Rendah AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Rendah AND Gejala Kognitif = Tinggi AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Siang AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Ya THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Sedang
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IF Gejala Fisiologis = Rendah AND Gejala Psikologis = Rendah AND Gejala Perilaku = Rendah AND Gejala Kognitif = Sedang AND
59 | Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Pagi AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Rendah
IF Gejala Fisiologis = Tinggi AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Rendah AND Gejala Kognitif = Rendah AND
60 | Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Sedang
IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Rendah AND Gejala Kognitif = Rendah AND
61 | Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Rendah
IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Rendah AND Gejala Perilaku = Rendah AND Gejala Kognitif = Rendah AND
62 | Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Siang AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Ya THEN Tingkat

Kecemasan Matematika -> Rendah
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IF Gejala Fisiologis = Tinggi AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Tinggi AND Gejala Kognitif = Tinggi AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Siang AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Tinggi

64

IF Gejala Fisiologis = Tinggi AND Gejala Psikologis = Tinggi AND Gejala Perilaku = Tinggi AND Gejala Kognitif = Tinggi AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Ya THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Tinggi

T

65

IF Gejala Fisiologis = Tinggl AND Gejala Psikologis = Tinggi AND Gejala Perilaku = Tinggi AND Gejala Kognitif = Sedang AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Siang AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Tinggi
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IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Rendah AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Sedang

.
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IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Tinggi AND Gejala Kognitif = Tinggi AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Siang AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Tinggi
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IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Sedang AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Siang AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Ya THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Sedang
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IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Rendah AND Gejala Kognitif = Sedang AND
69 | Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Ya THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Sedang
IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Rendah AND
70 | Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Siang AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Ya THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Rendah
IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Tinggi AND Gejala Perilaku = Tinggi AND Gejala Kognitif = Sedang AND
71 | Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Sedang
IF Gejala Fisiologis = Rendah AND Gejala Psikologis = Rendah AND Gejala Perilaku = Rendah AND Gejala Kognitif = Rendah AND
72 | Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN

Tingkat Kecemasan Matematika -> Rendah
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IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Rendah AND Gejala Kognitif = Sedang AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Sedang
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IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Rendah AND Gejala Kognitif = Sedang AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Pagi AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Sedang
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IF Gejala Fisiologis = Tinggi AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Sedang AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Siang AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Tinggi
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IF Gejala Fisiologis = Rendah AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Tinggi AND Gejala Kognitif = Tinggi AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Siang AND Jenis Kelamin = Perempuan AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN
Tingkat Kecemasan Matematika -> Sedang
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IF Gejala Fisiologis = Sedang AND Gejala Psikologis = Sedang AND Gejala Perilaku = Sedang AND Gejala Kognitif = Tinggi AND
Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Matematika = Sore AND Jenis Kelamin = Laki-laki AND Bimbingan Belajar = Tidak THEN Tingkat
Kecemasan Matematika -> Sedang
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